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ABSIRACY

Anetent tomb aind gravestones as archacological remaing often filde the tmportant facts and informa-
tiong redared to many things. This peper aimed to solve the mystery of an ancient tomh of @ Clhinese fipure
ferovar ey Tam Sam Cut Kong 05 Sukalifa, Clrebon, Throwgh archaeolngical and kivtorical analysis it w
dmown that Tan San Ot Kong was a Wisredeal figure lived dn 17 M. His epithet as Tumenggung Aria
Wira Cula written in the wall shows that e was aie important figure aod ofesed to the fratom.
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ADBSTRAK

K eberadaan makam dan inskeipsi pada nisan kune sebagai bukii arkeslogis memiliki infremasi vang
penling don Berhubungan dengan bamvak hal. ‘Tulisan ini bertujuar melacak lokoh dan peran seorane
Clina wang bernamma Tan Sam Cal Kong vang makammsg berada di Sukalila, Cirebon, Melalui analisis
arkeologi dan sejarah diketabui bahwa Tan Sam Cal Kong merupakan wokoh sejarah vane hidup pada
sekifar abyad ke-17 0, Gelar sebagal Twmenggung Arvia Wira Cula wang l2riulis pada prasasti menandakan

pEraranya Hr_'h}]g.‘li QAT I’:-&rﬂing 4|.ur’| dekat flEHEﬂH |ir|gl¢ UFIELT keraton.

Kata kunci: Circhon, Tan Swm Cai Bong, Cing
PENDAHULUAN

HubunganNusanlara dengan Cinalelah terjadi
s¢jak lama. Benny G Setione dalam bukunva Cing
dafam Pusaran Policdh (20027 menyebul kontak
Lersebul bahkan lelah terjadi pada masa antara
() SM sampai dengan abad ke-3 M dengan bulkti
Lemuan arkeologis berupa nekara yang  dischud
Fleger Tipe T dl Sumatera Selatan. Selelah kisaran
abad itu, hubungan antara Nusantara dan Cina
kembali discbut dalam buku labhoeki vang beris
calatan perjalanan pendela Buddha bernama Ta
Hian vanpr mengunjungi Jawa selama lima bulan

¥ Moskoh diterimo redaloss 13 Maret 200 3
M=k uh cisetuiui terhit 16 Aprid 2013

pacla abad ke-4, Menurud cataian Harl Pocrwanio
{2003), Fa llian pada saat itu tidak menemukan
adanya orang Cing yang tinggal d Jawa,

Bukti menpenal telah menctapnyva orang-
orang Cina dalam bentuk perkampungan mulai
muncul pada sekilar abad ke-11 di Kota Cina di
Timur Laur Sumatera dun mulai bermuncolan
setelabnya di pesisir utara Jawa {1ahyono, 2002;
Reid, 1999; Lombard, 2000}, Kampung-kampung
Cina wanyr terkenal denpan sebutan Pecinan
tersebut memiliki ¢t bangmuman tersendin yang
bercorak khas, seperti bentuk rumab, klenleng dan
makam. Berbeda dengan kajian-kajian tinggalan
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Civa  lamnya, klenteng dan  hunian,
kajian arkeologis yang berkaitan dengan makam

prang-orang Cina tdak banyak padahal makam

seperti

merupakan data arkeologis vang memual banyak
informasi.

Beberapa ahli asing vang menvingpung
tentang  makam  Cina  dalam  khasanah
kepurbakalaan  Indonesia,  yaily Clawdine
Salmon. Clande Guillot den Dennys Lombard.
Dralam beberapa karyanyva Guillot menpgunakan
beberapa data dari Lombard dan Salmon yang
dimuat pada beberapa edisi pada Archipel salah
satunyvit, vaitu Archipel No. 12 Tahun 1976 dan
Mo, 9 Tahun 1975, menyvebul bahwa makam-
makam Cina di Jawa terutama, berasal dari abad
lez- 17 M dan setclahnya (Guillon, 2008: 148).
Gulllol sendirl dalam peneliliannya di Banten
lelah mengunghap perihal pembacaan inskeipsi
pada kuburan-kuburan Cina, bekal kubur, rradisi
peniguburan, hingza weknologl yange berkaitan
dengan panguburan. Selain penelitian ¥ang
dilakukan oleh penchti asmg, saat mi penchitian
rengenal makam-makam kuno orang-orang Cina
di Indonesia belum banvak dilakukan. Beberapa
tulisan yang pernah mengulas tentang makam
alau bong Cina, pernah ditulis oleh Desril Riva
Shanti pada tahun 2007 berjudul “Bong di Bogor:
Kajian mengenai ragam hias dan arh simbal™
dalacn buku Selisih Masa Lol dan © Ragam hias
bong Cina di kompleks Ku Tiong Lava Kota
Crirchon™ tahun 20000 dalam bula fdarr Masg
Fofy ke Masa Kind

Sclain data deskripsi dan penelitian imengenai
pomnaknaan simbol-simbol dan ragam hias pada
bomg Cina, kajian lain yang berkaitan dengan
maleam masih sangat terbatas padahal keberadaan
Cling  dalam  konteks  kepurbakalaan
Indonesia merupakan hal vang penting  untuk
diungkapkan
banyak dan lersebar, penelitian lentang makam
hanyak  aspelk
herkmtan dengan tokoh, rehg dan perananya

dalaum iasyarakal.

makarn

selain  karena  jumlahnya  yang

dapat - mengungkapkan VAN

Keheradaan  makam  asing dalam  schuah
leomunitas dapat berarti banvak. Seperti halnya
kehadiran makam-makam Islam yang menanda

roulal masuknya amamea barua tersebud vang diserlal
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pula dengan munculnva  komunitas-komunitas
muslim, kehadiran makam Cina juga dapat berarti
demikian. Kehadivan makam dapat menjadi tanda
lclith lerbenuknya sebugh komunitas vang lumbuhb
dan berlkembang selain it clri-cirl tertentu pada
makam-makam kuna juga senngkali berkaitan
dengan wekoh dan peranannya i masyarakat,
Salah satm makam Cina luno di Clebon yang
menartk dan seg bentuk dan latar belakang
spjarahnya dan perlu wniuk dikaji, yvailu Makam
Tan San Cal kong di Sukalila.

Bordasarkan penclusuran dala avkeologi dan
sejarah, Wwlisan ini bertujuan mengungkap identitas
tddan peranan tokoh Tan Sam Cai di Cirebon ying
masth samen. Tulizan juga berupava menelaah dan
menguraikan beberapa sumber vang berkaitan
sehingga didapat sehuah simpulan vang  logis
mengenal lokoh dan peranan Tan Sam Cal Kong,
ITasil tlisan ini dapat menjadi referensi sekalizus
memperkaya khasanah kepurbakalaan Cma yang
diakui  peranannya  sehagal
alultirasi budaya di Cireban.

telah pendubung

Penelitian lenlang Tan Sam Cai Kong bersilat
deskriptif. Penclusuran jesjalk-jejak Tan Sam Cai
Konyg dilakukan melalui st pustaka, survei, dan
waveancara. Analisis dilakukan dengan melakukan
perbandingan berbagai sumber data dengan bukti
arkeologis. Hasil mlegrast data lersebul didapat
kesimpulan  vang permasalaban
berkairan dengan tokoh dan peranan Tan Sam Cai
Eoong di Circhon.

menjawah

PEMBAIIASAN
Oraxc Cina o1 CIREBON

Keberadaan orang Cina di Circbon sulil
dilacak dan tidak banyak. Tulisan H.I. de Graaf
dan T.H. Pigeaud ( 1984} dengan judul Chinese
Musline in Jova in the {5k and [6th century:
The Malay Annals of Semarang and Cerbon
atau dalam versi lerjemahan bahasa Tndonesia
Cing Muslim Jdi Jawa Abad XV dan XVT antara
Historitas dan Mitos (2004 ) mengulas peristiva-
peristiwa antara tahun 1115 sampal dengan
1564 M. Tokoh vang disebut dalam periode inj
aidalah peranan Hap Kung Wu Ping szorang
Kong Hu Cu vang mendirikan mercusuar di



Bukil Gunung Jali dan membenluk komunilas
Haumali i Sembung.

Keberadaan komunitas  tersebut kemudian
berkaitan denpgan pengolaban kayu jati dan
pemcliharaan pelabuham di Talung vang bertujuan
makanan untuk  kapal-kapal  dinasti
Ming, Doerah Talang saat ini terkenal denpan

Keberadan Klenteng Talang vang juza dibubung-

rmermasak

hubungkan dengan periode awal  permukiman
Cina di Cirebon,

Sumber lain tenlang keberadaan orang Cina
i Cirehon terlihar dari inskripsi-inskripsi wang
ditemukan i klenteng klenteng &1 Cirebon.
Dalam tulisan Claudineg Salmon {1 9926) inskripsi-
inskripsi terschut di antaranya herisi tentang
renovasi-renovast klenteng, daftar nama-nama
penyumbangz wvang semakin meningkat dan
tersehut adanya tokoh syahbandar dan kapatan di
Carchon. Pada tahun 1707 posist letnan kemuodian
ditambah, Terekonomian yang dijalankan oleh
orang-orang Cina di Circhon pada sawal abad ke-
18 tereatat sangat ramal. Pada tithun 1705-1720)
seorang vang kaya raya, kapten dan syahbandar
vang disepani Tan Siangko. tercatar mempunyai
pabrik ubin i pinggiv sungai dekal benteny,
parkebunan tebu dan menvewakan ranah kepada
sultan denpan peranara VOO, 1lal-hal rersebut
menandukan bahwa  keberaduan
Cing di Cirebon setidaknya hingga abad ke-
18 M semakin meminglat mercka bermukim,
mengclap, herketurunan, berakitivitas sosial dan
ekonomi,

UTANY-OTHATIL

Porkembangan  komunilas  lersebul - juga
Lerlihat dari data sensus penduduk pada tahun
1930 yang mencatat jumlah ormg-orang Cing
di Cirebon scbanyak 22090 orang, sckaligus
merapakan peringkat pertama jumlah pendudulk
timur asing terbamyak dibandinglean dengan orang

Cropa (3.5379) dan omng Awab (4.8 15) (BPS dalam
Dratari, 2004:28).

Maram-Makam Kuso Civa m Ciregon

Claude  Guillot  dalam  bukunva  vang
herudul Banten: Sejarah dan Peradaban Abad
X-XFH menyatalkan  pentingnya  memahami

petihal makam-makam dan inskripsinva karena

Rusyanth: Morince Tan Sam Cad Koo

semenlara inl di Tndonesia hanva dikenal tliga
hatu nisan vany pasti dari abad ke-17, vang
pertama i Jukarta, Kapitan Pertama Batayia
S0 Bing Kong (1644), di Ambon (1664) dan
surabava (163671 696) (Guillot, 2008: [48),
Sementara 1w Clandine Salmon dan Anthony
KK, Siu (1997) dalam Chinese Epigraplic
Malerials in fndonesio Jlid 2 (1) menvebutkan
di Ciwchon terdapat VN
tergolong kuna, vaitu makam Xu Gongxian dan
makam Tumenggung di Jalan Pamitran, tepathva
di halaman sckolah keperawatan, 200 meter dan
makam Tan Sam Cai Fong dan malkam Kapten
Chen Buvung (menjabat tahun 1536-1846) dan
kedua stanya (Chen Honggong dan Miannan-
kemunekinan orang Indonesia) di Kali Tanjung,
Barat dava kota Cirebon, Kecamatan arjamukti,

beraps  makam

1 depan makam di Harjamuokti lersebut terdapat
tiang tingei vane ditulis oleh Suijin Shi berangks
tahun 1851 (Salmon, 1997 2428 244),

Guillol mengulip kelerangan dari Lombard
dan Salmon dalam Archipel. 12 tahun 1976,
menyebul makarn lerfua di Clivebon berazal
dari angka tahun 1701 dengan cirl bagian alas
terhuat dari kapur yange diperkeras sehingoa
terlihat seperts batu. Adanya jejak kapur tersebut
menurul Guillot tampakoya berkaitan dengan
tracdisi penguhuran orang Cina b Batayvia pada
abad ke-17 vang diamatt olch scorang Jerman
bernama Caspar Schmalkalden. Scmalkalden
menvatakan  bahwa  kuburan Cina dibentul
melengkung dengan batu dan adukan kapur
sehingga hasilnva menverupal sebuah sepatu di
atas tanah vang kira-kira berfungsi schagai atap
kecil supaya air hwjan dapat mengalir dengan
lebih baile, Biasanya dibagian atas depan kuburan
dibuat satu lubang seg empat untuk tempat msan
dan i dalam kuburan mercks menaruh makanan,
minuman dan buah-buahan untulk si mendiang
{Gullot, 2008:141-142). Sayang sekah Gullot
Hdak menyebul lokasi makam vanyg dimaksud
sehingpa keberadzatva belum bisa  dilacalk.
Sclain data vang telah dituliskan i atas, belum
ada lagi data baru vang berkaitan dengan makam-
makam kuno Cina di Cireban, Di antara makam-
makam wvang terschut, Makam 'Tan Sam Ca
Eoong merupakan salah sato makam yang paling
terkenal di Cirebon.
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Aakam Tan Sam Cai Kong

Malkam Tan Sam Cal Kong terletalk di Jalan
Sukalila utara atau i belakang Pasar Pagi Kota
Cirebon. Kekunaan makam i diperkuat dengan
prasastl yang terdapat pada dinding tembok
keliling makam di samping pinte masok. Dalam
prasasil yvang ada, Tan Sam Cal Kong alau
Muhammad Svafe’i tertulis dengan Tan Sam Tiaij,
meningzal pada hari Scnin tanggeal 24 whon fawa
L 730 alau 1660 M. Olch karena Jaso-jasanya, ia
diberi gelar Tumenggung Aria Dipa Wira Tjocla.
Srebagai penghormatan, pada tabun 1914 makam
Sam Cai Kong dipagar keliling olch Mayor Tan
Tyn Ki, pemimpin Pecinan i Cirebon. Pagar
itu bertuliskan huruf kanji Cina, Melayu, dan
Jawa. Inskripsi pada pagar ilu sampai sekarang

' LA

aliig =

-
1

F

4

LY
#

=

.

17

masih dalam kondisi baik, Tulisan denzan ejaan
Soewandi Juga masih terbaca dengan jelas.

Ulasan mengenan keberadaan makam Tan
Cal Kong pernah dilalis oleh Claudine
Salmon dun Anthony K K. S0 (1997) dalam buku

Chinese Fpirrapfie Materials in Todomesio Silid

Sam

2 (1) tranzkripst dan transhterasi pada imskeips:
Jawa dibuat oleh M. Bonnell. Dalam buku tersebud
memuit  foto-foto dan terjemahan mskopsi-
inskripsi Cing pada nisan dan klenleng kung
di Jawa. Informusi yang didapat dari inskripsi
lersebul beberapa dikomenlar] dan dibahas olch
Salmwem. Inskripsi Tan Sam Cal Kong yung juus
terdapal dalam buku terscbul adalab scbagai

berikul.

“DI SINTADA
KOEBOERANNIJA
TOEMENGGOENG ARIA
WIRA TIOLELA. IATAN
SAM TTALI KONG ORANG
TIONKOK JANG DIKASI
PANGKAI DAN GELARAN
NAMA TOEMENGGOENG
ARIA WIRA TIOELA OLEH
KAN DIENG SULTAN
KASLEPOLAN. DAN DIKASI
TANAH SOEKALILA.
WAFATNJA JITARI SENEN
TANGGAL 24 TAOEN DJAWA
1739 DAN DIKOEBOER
TANA SOFKALITA.
MOEFAKATNIA MAJOOR
TAN TJIN KI TANAII
KOEBOERNJA TOEMENG
(GOENG D1 PERCEEL DAN
DITEMBOK.”

Foto Inskripsi 1an Sam Cai Kong
Dok Rusyanbi, 2007)
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Adapun salinan teks berbahasa Jawanya
adalah sehagai berikur.

Ungriki tubiranipun Tumengeung Ario Wira
Celer-frpeih Tan San Cae Kong-Tilsih sanak
chhatenr meyper Tan Cin Kiosadava sampun
basratl  [kaseratl  londi-besane  [kersane/
dayar lon tvang ofaien sadiva-fond fubore
tumengeunr damel mordila-sampun meanios
heorisko-ge " (Salmon, 997 247

Kala “ge” dalam tulisan Salimon dan Siu
belum diketahui maksudnoya.

Fompleks makam Tan Sam Cal Kong
menempatl laban seluas 300 m°, Batas-batas di
sebelah barat, timur dan wiaranya adalab rumah-
rurah penduduk, Makam Tan Sam Cai merupakan
makam utama berukuran 5x3m. Makam dicat
dengan warmyg merah dan putih. Disekitar makam
utama, lerdapal empal makam pengaveal, makam
tumpang Siane forg, sumr kecil, dan rumah
penjag makam. Tubisan vang ada pada masimg-
masing nisan belum pernah dibaca. Makam Tan
Sum Cal menghadap ke tengzara, sedangkan
malcam-maliam utarg-selatan.
Selain makam Tan Sam Cai dan para pengawalnya
di kompleks ity jueza terdapat sumur yang masib
akaf digunakan dan makam Sianglong (suami-
istei) vang bernama Ny Mas Arum Sard dan Cyang
Pan Cicni

[s#in  berorentis

Rusyanth: Morince Tan Sam Cad Koo

Mengzenal letak malkam lersebul, ada beberapa
hal vang perlu diperhatikan, yvaitu mengenai fungsi
awal lahan yang berlewtan dengan tahun kematian
dan alasan permnililian lokasi berdasarkan [engshui,
Partama mengenal fungsi awal lahan, dalam
prasastinya disebutkan  bahwe  tanah Sukalila
adalal tanah pemberian dari Mayor Tan Tjin Ki
setelah jenazahnya di tolak uwonk dikebumilan
i Sembung, data lan menvebutkan  hahwa
karena penolakan itu, Sam Cai Kong akhirnya
dikuburkan di halaman nmumaboya {Graaf, 1997
A3). Tidak jelas apakiah rumah yang dimaksud 1o
dulu berada di selitar daerah Sulkcalila atau bukan
karena daerah yvang dikenal sebagai permukiman
orang Cina adalabh i Pooman dan Sembung
{permukiman awal Cing muslin). Kedua, Calatan
Melayu  Parlindungan  dalam  Graaf  {1994)
menyehut hun 1385 sebhagai tahun kematiannya
{(Civaall 1997 43-44) sedanglkan Salmon dan Sio
vang didasarkan pada bacaan inskripsi Cina pada
miakammnya, ertulis tahun 1739 dan baru pada 14149
tahun Mayor Tan Tjin Ki menembok rmakamnya,
Iubungan kedva angka tabun kematian terscbut
dengan perunfuekan  lahan memperfihatkan
kelidaksclarasan. Data pada inskripsi di pancl
kavun Klenteng Talang (wici) menvebut angka
tahun 1680 schagai ahun dimana tanah Sukalila
diperuntukkan bagi Tan Sam Cal Kong {Salmon,
1997:152) Jika hal itu benar, maka peruntukan

Foto kakam Tan Sam O
Dok Rusyanbi, 2007)
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s N

Folo Makam TPusa Penaveul an Sam Cal
(DokeNiE ok

baban lersebut pada awalnya bukan sengaja untuk
Fokasi maleam, tetapi merupakan hadiah/pemberian
vang  kemudian  dyadikan makam,  Pemberian
tanah Sukalila sangat mungkin dilalaakan ketika
Tan Sam Car Kong hidup sehagn hadigh anas
Jusa-jasanya kepada kerajaan, maka dapat diamibn|
perkiraan bahwa wokoh tersebut hidup pada sekicar
abad ke- 17 M.

Alasan letalkb makam yvang baik berdasarkan
fengshui, vaitu berdelatan dengan sumber air
(Atmodjo, 2000: 24; Lip, 1986: 16] terlihat di
makam Tan 5am Cai di Sukalila. Lokasi Makam
Tan Sam Cai Kong sekitar 15 meter di sebelah
selatan Sungai (kalf) Sukalila. T sekitar daerah
itu pula menurut Salmon (1997) pada abad
17 M terdapat dua lokasi permakaman, yaitu
Gelaowong dan  Jinpanshui. Kedua lokasi
tersebut tidak diketahui, namun 200 meter dari

14

Makam Tan Sam Cai Kong terdapat terdapat
berapa makam yang lergolong kuna, yaitu
Makam Xu Gongxian dan Makam Tumenggung
[1701) di Jalan Pamitran, tepatnya di halaman
sekolah  keperawalan dan makam Kaplen
Chen Buyung (menjabat tahun 1836-1846) di
Kalitanjung. Apakah makam-makam tersebut
merupakan  sisa  dari permakaman  kuna
vang dimaksud  dan  Makam  Tumenggung
[1701) merupakan makam yang dimaksud
oleh Guillot? Bisa jadi. Karena Salmon [1997)
menyebut hahwa pada tahun 1842 kedua
permakaman terscbut penuh schingga Kapten
Chen  Jingshun  pada wakiu ilu meminta
lokasi baru kepada Sultan sehingga kemudian
diberikan tiga lokasi malkam vang baru, vaitu
di Kalitanjung, Wanacala, dan Lanmawang,
MNama 5Sukalila sebagai lokasi permakaman



Rusyanth: Morince Tan Sam Cad Koo

Fodo Swimner dan Makam Sang Koae (suami-isied)
fldok, Ruvyanii, 2007)

Cina yvang berdekatan dengan letak sungai juga
ditemui di Banten, Tampaknya lokasi dengan
cirl berdekatan dengan sungai tersebut pada
abad ke-17 M sudah merupakan pertimbangan
lokasional bagi peruntukan lahan sebagai
permakaman,

Makam Tan Sam (2l Kong
mencelok  dibandingkan  dengan
lainnya. Selain letaknya yang poersis di tengah
juga karena bentuk dan vkurannya yang lehih
besar. Menurut GuilloE, vkuran makam yang
berbeda mencerminkan kedudukan sosial si
mendiang. Halaman makam yang bherlantai
permanen atau vang disebut muting dalam
bahasa Cina juga menunjullan status scbagai
makam orang penting (Guillot, 2008: 142).
Meskipun Makam Tan Sam Cai Kong tercatat
pernah direstorasi pada tabhun 1765 dan 1904,
namun jejak-jejak vang ada pada malam masih
menunjukkan posisinya sehagai orang penting.
Gelar sehagal Tumanggung atau temanggung
merupakan istilah Melayu yang berasal dari
akar kata tanggung vang berarti "“menopang;
mengayomil”, Tumengeunp merupakan sebuah
gelar jabatan tertingei di Melayu dan Jawa
almon, 1997).

Pelacakan  latar  helakang  pembuaran
tembok keliling pada tahun 1919 oleh Mayor
Tan Tjin Ki juga merupakan hal yang menarik,
IJalam penelitiannya di Hanten, Guillot (2008)

terlihat
makam

menvatakan bahwa adanya kaitan antara
lembok  keliling  dengan  pengheramatan
Menurumya tembalk keliling yang ditemulkan
di keramat Cedong, Banten dahulunya sangat
mungkin bekas lembok yvang  mengelilingi
rumah-rumah arang Cina mengingat mereka
lebih  suka membuat rumah-rumah dari
bahan permanen dibandingkan dengan kayu
atau hambu. Apakah temhbok keliling yang
dibanguan olch Tan Tjin Ki juga berarti sama?
Bukti bekas rumah tidak ditemukan di lahan
Sukalila tetapi asumsi lainnya adalah bahwa
alttivitas pembuatan tcmbok bagi orang Cina
merupakankan hal vang  hiasa  dilakukan
sekaligus sebagai tanda perlindungan terhadap
sugtu kepemilikan. Kehadiran makam Islam
di lahan Cina seperti di Keramat Gedong di
Banten ditemukan pula di Sukalila dengan
lkehadiran makam  Siongfong., Hal terscbut
menujukkan adanya perilaku yang  sama
dalam hal pengkeramatan lahan, yaitu dengan
membuat tembole keliling dan menempatkan
makam.

Kehadiran  tembok  keblbing  dan makam
Islam ch hingkungan lahan Tan Sam Can Kong,
Juga menimbullkkan asumsi vang sama. hakam
stamgkong tidak berangla tabun namun dengan
adanyatembok kehlingkbusus vangmelingkupinya
bisa jadi merupakan tanda pengkeramatan di

mash kemudian atan masa ketika sostalisast Isham
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mulal masuk. Menurul wawancara dengan Tan
Siskartedja pengurus Klenteng Dewi Welas Asih,
makam  Iglam merupakan makam  suami-isim
pengawal Sam Cal Kong yang bernama Nyi Mas
Arm Sari dan Ewvang I'ati GGeni vang meninggal
sekitar abad ke 18, Adapun keberadaan sumur tua
dapatlal difahami sebagai salab salu kebuluhan
vahg peating daa berkaitan dengan altivitas vang
dilakukan di selatar makam.

Tan Sav Car KonG Danant CATATAN
SEJARAH DAN ARKEOLOGI

WNama Tan Sam Cai Udak banyak discbul
dalam catatan tertulis scjarah  kepurbakalaan
Cirehon, namun peranan tokoh ini secara hsan
cukup dikenal di kalangan masyvarakal, khususnya
masyarakat Cina di Circbon vang mevakini bahwa
Fan Sam Caa telah banvale berperan pada masa
kesullanan Clirebon Khususnya pada masa Sunan
CGurung Jati. Tokoh ini juga sering dikaitkan
sehagar arsitek pembangunan Tamansar Gua
Sunyaragi  dan pada
masanya. Sumber sejarah vang membahas tokoh
im tidak banyak dan dengan versimya masing

DBendaharawan  Ulung

rmasing.

Mama Tan Sam Cai dalam sumber sejarah
disebut dalam buku tulisan TT.J. da Graat' dan T.IT
Pigeaud (1984} dengan judul Chinese Musiims
it Jeva dn the T3 amd 1Y ceniury: The Malay
Annafs of Senarang and Cerbon atan dalim versi
tergemahan bahasa Indonesia Civa Musline i Jaowa
Abad XV dun XFT untara Hivioritas des Mo
{2004y, I'ada bagian pengantar redaksi dituliskan
biahwa buku karva H L de Graaf dan T H. Pigeaud
inl merupakan pembahasan kritis terhadap teks
Catatan Melavu vang menjadi lampiran bulm MO,
Parlindungan. “Tuanku Rao™ Karya i menjads
menarik, karena kedua pakar tersebut melakukan
analisis perbandingan dengan tiga sumber sejarah
Jawa; Catatan Poqalanan Pengembara Portugal.
Tome Tirzs: catatan-catatan delomentar Clna
Daratan; dan Babad Tanah Jawa.

Buku terscbul merupakan buku perlama yang
menyingrrung peranan orang-orang Cing muslim
wange lernyata sangal berpengaruh dalam hal politik
dan sviar Tslam di Tulaw Jawa. Perlu diketahui
pula babwa Catatun Melayu teks Parlindungan
lerscbul masith mengundang perdebatan. MC.
Ricklels sebagal pengantar dalam buku tersebul
kehan-hatian
menggunakan ks lersebul mengingal adanva

menytakan perlunya dalam

> i
][] v
SuImur
i bk Lorr
r
Sain 3
jaij
P Kt 1P (Pengawal)
[nskirps

[3cnah makam Tan Sam Cai Kong dan para pengawalnya,
(Srember: Rusvernfi, 2007 56)
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beberapa langan penyunling alauw pengarang.
Pelacakan terhadap jejak tokoh Tan Sam Cuai
dalam tuhsan 1 perlu Juga menyimak informags
vang ada pada buku lersebul paling Udak untuk
zaat ini, buku tersebut merupakan satu-samnya
sumber tertulis yang mencatut keberadaan tokoh

Tan Sam Cai Kong di Clrebon,

Asal-usul Tan Sam Cai Kong masih belum
jelas. Dalam buku H.IL de Graal dan TH. Pigeand
pada Bab 1: Catatan Melayu: Teks Parlindungan
dengan ‘lerjemahan, discbutkan bahwa "lan Sam
Cal merupakan sepupu Tan Cag TToat (Maulana
1l Hanafi/Adipali Winea  Samava).,  Adipali
Wirya Sanjaya pada tahun [5353-15364 M menjadi
raja muda bawahan Kesullavan Cirebon yang
secart de fore berkuasy sampai Samudra Hindia
dan seeara de fucto berkedudukan di Kadipaten dan
mengetmbangkan mazhab Syati’i. Tan Eng Hoat
meningal saat merchot Galuh dan diperkirnkan
dimakamkan di sckitar danau di daevah Garut dan
Clamis.

Sclanjuinya, dalam bab yang sama discbutkan
babhwa pada tahun 1569-1383, Tan Sam Cai
menjadi mentert keusmgan Kesultanan Clircbon,
la murtad dan sering ke Klenteng Talang. Ta
kemudian menggantikan kedudukan raja vang
masih keeil yang merupakan anak sulian dengan
pulri Cina. Tan Sam Cai walal termakan racun di
harem Sunvaragi. Oleh karena nrtad, dikabarkan
bahwa jenarabnya ditolak olch Hajl Kung Sem
Pak di Sembung dan alas perminlaan sirinya
Murleila binti Abdullah Nazir Loa Sck Cong, dia
dimakambkan di halaman rumabnyea (Graal, 2004
40-42). Sembung saal ini meropakan kompleks
permakaman  keluarga kerajaan Circbon vang
terletak sckitar 5 km utarz kota Crebon. Dalam
komentar di bab 2 haleman 137, Graal dan I'igeaud
selanjutnya  meninggalkan pentanyaan  apakah
hemar di Klenteng Talang memilky peninggalan
keramat dari Sam Cai Kaong,

Penclusuran 1okoh Tan ng Hoal dan Tan
Sam Cal dalam sumber klasik lain, yaitu Prewaka
Carwban  Nogar! dan  Babad  Cirebon hasil
Lerjemahan wvang disusun oleh Unang Sunardjo
dan LS. Sulendraningrat tidak mendapati nama-
nami tersebut pun juga dengan penode angka-
angka tahunnya, Kescsualan vang dapal diambil
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kestmpulan pada kisaran angka tahun ketika Ten
Sam Chal hidup pada masa itu sebagai meanteri
kewangan kesultanan Circhon (1569-1555) adalah
s pascd meninggalnyg Sunan Gunung Jad
vang meningeal pada talmn 1368, Sementara ity
masi hidup Tan Eng Hoat (15531564} bisa juds
misih dalym mass pemerintahan Sunan Gunung
Jati yang menurut Unang Sunardjo merpalkan
masa pemenntahan terlama, yartu sclama ¥9 tahun

(1479-1568) (Sunardie, 1983:3).

Adapun dala wang monyebual Tan Sam
Cal mengganlikan kedudukan raja yvang masih
kecil vang merupakan anak sultan dengan putri
Cina, juga masih kabur dalam penelusurannya,
Sclama ini dalam  catatan  sejarah Circhon,
sultan vang menikal dengan putri Cina dan
mempuanyval  anak wang meninggal lketika
cdhilahivkan sehingga pada akhirnya menganghkat
Pangeran Aryva Kamuning sdalah Sunun Gunung
Jall dan Pulri Ong Tien (Sunacdjo, 1983: 174}
Masa hidup kedua tokoh in sangal terpaul jauh
dengan masa Hidup Tan 8am Cai, Sumber lain
dari Sobana TTarjdjasapulva dan Tawalinuddin
Hariz (2011) juga berpendapal sama, Scielab
Sunan Gunung Jati meninpgal, tidak ada
keturunan langsung wvang menggantikannya.
Tiza orang pulera Sunan Gunong Teti, vaknd
Pangeran Pasarcan. Pangeran Javakelana, dan
Pangeran Bratakelana meninpggal lebih dahuly
daripida Sunan Gunung Jati, Pulera varnge masih
hidup, yaitu Pangeran Sabakinlan (Hasanuddin
tclah berkuasa di Banten, demikian pula dengan
cucunya Pangeran Pasarean wvang meningeal
pada tahun 1565 schingea vang pada aklarnya
menggantikan  adalah yailtu
Fatalillah. Tatahillah selama  dua
tahun hingra walal pada wahun 1370 (Sobana,
2011 693, Dari perbandinpan tersebut peranan
Tan Sam Cal sebagai pengganti raja vang measib

menantu Ny,
berkuasa

kel palimg tidak secara de jure, diragukan,

data-data
bahwa masa pemerntahan Sunan Gunung Jan
merupakan  masa kejavaan  kerajaan  Cirebon,
Pada renlang masa yvang panjang lersebul Sunsn
Giunung labi ielah berhasil meletakkan dasar-dasar
bagi berdirinya kerajaan lslam vang kuat dan

Berdasarkan sojarah diketahud
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berkernbang pesal, baik dalam hal pembangunan
garang dan prasarana. yaitn pembangunan Masjid
Apung Sang Cipta Rasa, Keraton Pakungwati,
jalan rava, pusat perdagangan, dan pelabuban
maupun  sviar  Islom yang luas
Jawa Barat dengan  dukungan dari Demak.
DBahwasanva Sunardjo {(1983: TE) juga menyebul

adimya sejumbich penasihal yang berperan dalam

wilayah

membentuk lgjayaan terscbut, bak b budang
pemerinlahan raupun agama, serla para pembaniu
wiama di pusal dan kepala wilavah vang loyal,
adalah sangar mungkin, Mamun diantara tokoh-
tokoh wang berjasa tersebut nama Tan Sam Cai
alau Tan Eng Hoatl lidak ditermukan. Adapun nama
vang muncul adalah kepala-kepala wilayah vang
disebur sebagai *para Ki Gedena’ vanp diangpap
berdedikasi tnggi dan berwibawa, Nama-nama
Ki Gedeng tersehut beberapa sudah ada sebelum
kesullanan berdivi. Deberapa nama ‘Ki Gedeng’
vang pernah munew] dalam catatan sejarah adalah
Ki Gedeng Alang-Alang/Walangsungsang,  Ki
Gedheng Sedhang Kasih, Ki Gedeng Tapa, Ki
Gedeng Trusmi, Ki Gedeng Danuwarsih dan Ki
Gedens Kasmaya (Sunardjo, 1983 Sobana, 2011;
64).

Absermya nama Tan Eng Hoat dan Tan Sam
Cal sccara cksplisit dalam catatan scjarah masa
kejavaan  Cirehon lidak berarti tdek  adanya
peranan orang-orang Cina di hingkungan istana,
Salmon dan Siu (1997} dalam Chinese Epigraphic
Materials in Fndonesia menyebutkan kemungkinan
adanya beberapa Cing muslim yang bekerja pada
kesultanan, tatapi i pun sangat sedikit vans
dapal  diketahui, hingga OO
kekuasaanmya pada tabun 16500 Salmon dan Siu
juga menvebut scorane svahbandar vang bernama
Tan Siangko (menjabat dari tahun 1705-1720)
schaga kapten dan orang yany berpenggaruh dalam
bidang perdagangan.  Berdasarksn  ketersnean
Lersebul menarik bahwa nama pojabal kapitan

mengukulikan

madpun  letnan Cina nampaknya lehih discbu
darnipada tokoh Cma lwinnya. Hal tersebut bisa
jadi harena jabatan lersebul baru muncul setelah
raEa lan Sam Cai dan Tan LUng Hoal, alaug jugs
learena berhubungan dengan status sosial dan bisa
pula karena berlcaitan dengan administrasl masa
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kolonial belanda vang Lerkenal lerub dalam hal
pencatatan. Peran kaplen dan letnan vang juca
serinzkall diangeap sebagal pemimpin Pecinan
menjadikan alasan pencatuman nama mereka
menjadi hal yvang wajar, terutama dalain tonskripsi-
inskripsi vany ada di klenteng-klenteny kuno.

1Ial lain wang perlu dilacale adalah hubungan
Tan Sam Can dengan Gua Sunyaragt dan Klenteng
Talanz. Berdazarkan hasil penelitian “Tata Kota
Kuna di Wilavah Kesultanan Cirebon™ dari Tim
Pushthang Arkenas tahun 2003, pembangunan
Civa Sunyaragi haru muncul sctalah mazuknya
dominasi VO di Cirebon, vaitu pada akhir abad
ke-17 M osedangkan menurgt Sahmon dan Siu
(1997 berpendapal bahwa bangunan Sunyarag
merupakan salah satu bangupan sebagai hasil
dari mengueliamya pengaruh orang-orang Cina
di Clirebon pada abad ke-18- 19 M. Salmon dalam
tulisannya tidale meavebut nama arsitelenyva tetapi
hanya menyebul ‘pengaruh’
sangal mungkin berkailan dengan konteks budaya,
khususova arsitektural. Menurut tradisi  lokal
agian sisi schelah baral pua wrlihal menverupai
muka barongsal dan adanya replika bong/makam
Cina Ong Tien hal itulah vang kemudian dijadikan
alazan untuk mendukung aswmsi hahwa arsitchnya
adalah Tan Sam Cal Kong. Perihal asal wsul
penearuh terscbut tampaknva berkaitan dengan
aktlivilas pengusshaan jasa leknik vang menurad
Sobana Hardjasaputra (20117 juga dilakukan olch
orang-orang Cina, selain pengusahaan tontonazn
{Hardjasaputra, 2011 83).

Pengaruh tersehut

Penelitian Balai Avkeoloei Bandung  pada
tahun 1991 selanjulnva mengungkap  bahwa
terdapat tiga versi pendirian Gua Sunyaragi, yvaitu
tahun 1741, 1703, dan 1704, Tahun 1747 didapat
darl interpretast Brandes lerhadap Babad Tjerbon
pada satu bait vang berbunyi ... dupd peling
werwaRguran §fivebon Swnve Ko doa duk povagate
hehad zanman kall duk olih sevwa lawan malili nem-
afus lan punful sewidal renem ... artinya baliwa
peringatan bangunan
di  Cirebon,
terhitung “sewn wem gtus  sawidalk memn™ yaitu
l666 atau Tahun 1741 B, Babad
Cirebon  lidak  menjelaskan  sejarah bangunan
Sanvaragd lebih jauh, namuon angka talun 1740 W

K

dibangunnya Sunyaragi

menurul  perhilungan  sejarahuva

tahun Jawa



dapatl dihubungkan dengen masa hidup Pangeran
Arva Cirebon (1697-1768), vang olch beberapu
sumber  lain diterangkan  sebagm pembangun
bangunan Sunvarazi. Angka lahun 1703 didapat
dari lmmpulan arsip Ilindia Belanda, hMolsbergen
memperoleh
dibangun dalam tahon | 703 oleh Pangeran Arva
Citebon dan terakhir angka talun 1704 menurut
Sultan Scpub didapat dan candrasengkala patung
caruda yang dililit ular yang terdapar di kompleks
gua Sunyaragl “biguagoa migrsa obahine bumi’
. Bujangga diartkan schagal naga (ular) dengan
angka 8, miarsa mendengar (telinga) angka 2,
obahing berarti rasa denpan nilai 6 dan bumi
milal 1 (1628 1) atau suma dengan 1704, Menank
bahwa dalam beberapa sumber menumt Anwar
Falah (1994} disebutkan pula bahwa Pangeran
Arva Circhan dalam melaksanakam pembangunan
dibantu oleh seorang kapten Cina wyang berasal
dari Jepara (Falah, 1994: 6-73,

keterangan  bahwa  Sunyarag

Foto Altar Lelubur
{Der, Rugsvened, 2007)

Kaitan Tan Sam Cai Kong dengan Klenteng
Talang  berkailan  dengan pendirian
klenieng. Klenteng Talang tecletak di Jalan Talang
Mo, 2, Cirehon, Secara administragf. berada i
wilayalt kecamatan Lemahwungkuk, kotamadya
Cirebon, Propinzi Jawa barar. Batas Klenteng
antara lan schelah utara dengan rumah dan tokao,

asal-usul
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sebelah Umur dengan Jalan Talang dan gudang
BAT, sebelah selatan dan barat dengan parik
karet NIRI, dan disebelah tenpaara terdapat Pasar

Talang yang menjual suku cadang kendarazn
bermotor dan bengkel.

Foto Dewa Kong Hu Cu
(Thak. Rusyamel, 2007)

FotoeAlar Tan Sam Cai Kong
Dok, Rusvani, 20071
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Klenleng Talang menurul Graal didivikan
pleh Tan Sam Cai pada tahun 1450, Pada
awalnyas merupakan tempat thadsh umat [slam
Cina dari mazhab Hanafi. Nama “Talang”
berasal dari kata “ioa fong” vang artinva orang
hesar atan tuan besar yang ditujukan kepada
Liga vrang laksamana besar wlusan Kaisar Ming
vang mendarat di Cirebon pada abad ke-14, yaitu
Cheng Ho, Fa Xen, dan Khung Wu Fu yang
semuanya beragama Islam. Bangunan tersebut
senla dijadikan puzat pengembangan muslim
Cina, karena dirasa kwrang mecukupt akhimya
mereka pindah ke Desa Sembung. Bangunan ini
kemudian berubah dijadikan sarana peribadatan
pengikut  ajaran
disebut juga dengan Seel Boen Pang Gie Soe
ataw rumah abu lelobur (Atmodje, 2000: 121).

Konghucu, Klenteng  Talung

Sumber lnin yang memberikan keterangan
tentang  Klenteng Talang adalab tulisan dan
Claudine Salmon (19%0) dalam “Ancestral
llalls, Funeral Associations, and Afrempts
at  Resimicization  in Nincteenth-Century
Metherlands India.” Dalam tulisan ini disebutkan
bahwa Klenteng Talang (Yici) di Cirebon
meTupikan
ITokkian tertua wvang ditemukan (dan wvang
leemudian difungsikan kembali) atas inisiatif
Kapten Oual Ing (Chen Yucying,
dari daerah Longxi, Zhangzhou. Fujian) vang
menjabat pada masa 1tu. Klenteng ini discbut
juga denzan “Chaojue Si7 yang artinya “flow
of Exlighienment Temple” vang keberadaannyva
dikaitkan dengan kchadiran Cina muslim pada
sdal fiw.

lima dar salubh o salu Klenleng

vang berusal

Hual menarik yvang ada pada klenleng ini
adalah adanya altar khwvsus bagi Tan Sam
Caidisamping tempat lain bapl arca Deowa
dewa Kong Cu heseria dua  pengiringnya
vakni Rasul Beng Tju dan Rasul Tjeng Tju di
schelah kirl, serta Rasul Ganjan dan Rasul Tju
Suddi Allar khusus lTan
Cai Kong ini nampaknva sebagai salah satu
benmk penpghormatan bagi leluhur Selain altar
khusus untuk Tan Sam Cai Kong, bukii lain
tentang siapa vang mendirilkan klenreng tidak
ditemukan. Salmon (1996) didasarkan pada
keterangan Mason Hoadley meragukan bahwa

sehelab kanan. Sam
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klenteng in1 sudiah borfungst schelum  abad
ke-17 M karena pada sckitar lahun 1705-1724)
Tan Stangko scorang svahbandiar dan Kapitan
Circbon baru berencana unluk  membangun
lembok bawwe di sekelilingnya vang kemudian
tidak disetujul VOO Adapun nama “Chaojue
517 baru miuncul pada mskripsi ahon 1829, Hal
vang membingungkan adalah lerovala nama
“Chaojue 517 juga diperuniukkan bagi klenteng
wvang sckarang ada di Talan Pabean (Dewi Welas
AsihTiao Kak Sic), dan bukan Talang (Salmon,

1907:191;  Lecrman, 1923} achingga  kisaran
angka tahun dan siapa pendirt klenteng masih
dipertanyakan.
SIMPULAMN

Berdasarkan penclusuran sumber sejarah
dan data arkeoclozis diketahvoi beberapa hal yvang
berkaitan dengan tokeh Tan Sam Cai Kong
dan Peranannva dalam kesejarahan di Cirghon.
Pertama, vaitu tokeh Tan Sam Cai Kong
merupakan tokoh sejarah dari Cina vang pernah
hidup pada sckitar abad ke-17 M. Keberadaan
tokoh Tan Sam Cai Kong dibuktikan denga
duerah  Sukalila.  Meskipun
jasa-jasanva tidak terekam secara jelas dalam
sgjarah, namun penvematan gelar Tumenggung
Aria Wira Cula oleh Kanjeng Sultan Kasepuhan
membulktikan tokoh ini pernah berjasa dan dakat
dengan lingkungan keraton.

makamnya di

Kedua, adanya berbagai data yang simpang
siut dalam  penclusuran tokoh  terschut bsa
jadi karcna  jaubnya ventang scjarah ketika
mercka hidup dan sgjalan pula dongan pendapat
Cnghokham vang menvatakan bahwa solitnya
penelusuran sccara lenghkap moengenal scjarah
orang-orang Cina-lawa  sangatlal  mungkin
mengingal Hdik satu pun keluanza Cing di Jawa
vang dapal menelusuri asal-usul keluarganya
lehih awal sehelum akhiv abad ke-18 M din
kebanyakan keluarga Cina Jawa menill asal-
usul keluarpanye sampai pada pertengahan abad

ke-19 M (Onghokham, 199712 28),



Rusyanth: Morince Tan Sam Cad Koo

DAFTAR PUSTAKA

Atmojo, Junus Satrio & Eddy Prabowo Witante (Ed). 2000, Klenteny oo of DET falonda dan Java Barad,
Takarta: Drepartemen Mendidikan Masional

Prahurd, Rokhemindkk. 2004, Budova Baliari: Sebuak Apreesiasi Jf Clrobon, Jakaria: Perum Percetakan Negara 121,

Peputi Sejarzh dan Purbakala Asisten Depuct Urisan Arkeologi Nasional rovels Penclitian dan Pengembangan
Arkeologi, Peneliian Tate Kova Nune of Witavah Kosultonon Civehon Propinst Jowa Bavar, Jakarta,
Musat Penclizian dan Pengembangan Arkeologd Masional. ‘Tidak | Jterbitlean.

Ezerman. LLUIFE 1923, Eelenting Koan Tom™Tiae Kak Sic” di Tjirchon, Oribkerd Falfsfecivne - Sevie N, 387
Weltevroden

Faloh, Anaar w, 1994, Bangunan Sunyaragl Cieebon (Abad ke-18 M), Lapaean Hosil Pepelitian Tingeolan
,'fn“fl:(‘:‘m'r‘.rgi Ralai :]rﬁ'e?a:u'oqi .Q.;)‘J.l{f.l.ﬂ.llq. Hurldur'l_l_;; Jeparizmen Perdidikan dan |{¢}_1|u|u:,'a.;1n.

Guillot, Clande. 2008, Banten Sefarsh dan Pevadabon Ahad XXV Takarta: Ecole Francaizse d Extreme Oricnt
Foram Jakarta-aris dan Pusat Penclitian dan Pengembangan Arkeologi MNasional.

Counawun Tighyone, (Bd). 2002, fedomevion Herifare: Arsitefinr, Tacata: Grolicr Tntermational,
O, Hok Blacn, 1921, Seifvar e Negeren Jukena; LPAES,

Hardjasaputra, Sobana & Tawslinuddin Mars. 2001 Chebon Dalam Lima Zamicn (Ahad ke- 15 Hingga
Pertenigalian Abad fe-20). Takarta: DHnas Tanwisata dan Kebudavaan Provinsi Javwes Barar

H.] Do Graaf & T, H Pigeaud. 2006, Ching Micdim o Javea abad XV dan XV antare isiorites dar Mitos.
Terjermnuhan, Yogya: Tiars Wacana,

Lip, bvelvn, 1986, Chivete femples and Daitior, Singapore: Times Books Infernational,

Lombard, Demys. 2000, Naxa Jawa Sifang Budava Jilid 1 Jaringan Asia. Jakarta: Crramedia.

Pocrwanto, Hard, 2005, Cheang Ching Khek dari Siaghavang, Depok: Komunitas Bambu

Heid, Anthony. 1909, Deed Erepansd Hingga Kvisis: Taringan Perdagangan Globod Asfa Tenggava 1 430- 1680 Jilid
T Jakarta: Yavasan Ohor

Rusvanti. 207, Pecinan Kuno of Keda Cirebon, Soripsic Departermen Arkeolom Falmloas e Penpgetabnian
Hudava. Depol Universitas [ndonesia.

Setteno, Benny G, 2003, Ching Dalon Puswras Polivd, Jukarta: Elkasa.
Sunardje, Unang. 1982, Weninfon Sepdintgr Pangpung Sefaead Pemerinahan Kerafnon Cerbon [470- 1800

Ilﬂr|1||,1r|5;: Tarsil.

17



	PURBAWIDYA V2 NO. 1_113.pdf
	PURBAWIDYA V2 NO. 1_114.pdf
	PURBAWIDYA V2 NO. 1_115.pdf
	PURBAWIDYA V2 NO. 1_116.pdf
	PURBAWIDYA V2 NO. 1_117.pdf
	PURBAWIDYA V2 NO. 1_118.pdf
	PURBAWIDYA V2 NO. 1_119.pdf
	PURBAWIDYA V2 NO. 1_120.pdf
	PURBAWIDYA V2 NO. 1_121.pdf
	PURBAWIDYA V2 NO. 1_122.pdf
	PURBAWIDYA V2 NO. 1_123.pdf
	PURBAWIDYA V2 NO. 1_124.pdf
	PURBAWIDYA V2 NO. 1_125.pdf

